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Abstrak—Penduduk di kampung Empang, Kelurahan 

Pluit, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara sebagai 

nelayan, penyedia transportasi laut, dan pengupas kerang.  

Pemilik hasil laut, menjual kerangnya langsung tanpa 

diolah agar memiliki nilai tamabah.  Terlebih para 

pengupas kerang, hanya mengandalkan pendapatan dari 

jasa mengupas kerang.  Keinginan untuk meningkatkan 

pendapatan dimiliki oleh masyarakat.  Salah satu upaya 

yang akan dilakukan adalah mengolah hasil laut kerang 

menjadi makanan olahan baru, agar memiliki nilai 

tambah.  Harapannya pendapatan nelayan dan keluarga 

serta pengupas kerang dapat meningkat. Pelatihan yang 

diberikan berupa teknik pengolahan kerang hijau untuk 

menjadi makanan olahan seperti baso, nugget, dan 

kerupuk.  Antusiasme mengikuti pelatihan harus dibarengi 

dengan penyediaan informasi, bimbingan dan arahan lebih 

lanjut dari dinas terkait, agar pelatihan pengolahan kerang 

hijau, pemasaran melalui media social dan kemasan benar-

benar bisa dilaksanakan. 

Kata Kunci—kerang hijau, makanan olahan, nilai 

tambah. 

I. PENDAHULUAN 

Kondisi masyarakat pesisir merupakan kelompok 

masyarakat yang relatif tertinggal soal akses informasi 

khususnya di bidang ekonomi dan kesehatan, yang 

ditandai oleh kemiskinan, ketertinggalan sosial budaya 

dan rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM). Mengacu 

pada cita – cita bangsa Indonesia saat ini untuk 

mewujudkan Indonesia menjadi negara poros maritim 

dunia yang di dalamnya terdapat program peningkatan 

kualitas dan kuantitas SDM kelautan dan revitalisasi 

sektor – sektor ekonomi kelautan. Seharusnya 

masyarakat pesisir yang secara keseharian bergelut 

dengan laut menjadi sasaran prioritas cita-cita tersebut.  

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang tinggal di 

wilayah pesisir yang memanfaatkan sumber daya di 

sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem 

darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat 

dan laut [1]. Masyarakat di wilayah pesisir sangat erat 

dengan sumber daya laut sebagai sumber 

penghasilannya.  

Mata pencaharian masyarakat pesisir memanfaatkan 

sumber daya alam di sekitarnya seperti penyedia jasa 

transportasi laut, nelayan, pemilik dan pekerja hasil laut. 

Masyarakat pesisir yang di dominasi oleh usaha 

perikanan pada umumnya masih berada pada garis 

kemiskinan. Masyarakat tidak membuka peluang untuk 

pilihan yang lebih beragam terhadap mata pencaharian, 

dikarenakan oleh tingkat pendidikan dan akses informasi 

yang rendah. Status legalitas lahan menjadi masalah 

tersendiri karena karakteristik beberapa kawasan 

permukiman di wilayah pesisir umumnya tidak memiliki 

status legalitas, terutama area yang direklamasi secara 

swadaya oleh masyarakat dari bahan yang berasal dari 

laut seperti cangkang kerang.  

Kelompok Nelayan Blok Empang adalah kelompok 

nelayan di kawasan blok Empang kelurahan Pluit. 

Kelompok nelayan ini berasal dari masyarakat yang 

tinggal di kawasan blok empang, anggotanya terdiri dari 

nelayan, penyedia jasa transportasi, dan pengupas 

kerang. Peneliti melihat mayoritas masyarakat di 

kawasan tersebut adalah pengupas kerang terdiri dari ibu 

rumah tangga dan anak-anak. Kerang telah dikupas 

dijual lagi oleh pemilik ke pengepul kerang. Belum ada 

alternatif lain yang dilakukan oleh masyarakat untuk 

mengolah kerang menjadi produk lain yang punya nilai 

tambah untuk dijual.   Beberapa produk olahan kerang 

hijau yang bisa dibuat antara lain produk condiment, 

krupuk, kerang hijau rebus [1] disamping bisa juga 

dibuat menjadi Mpek-mpek, nugget, dan baso [2]. Olah 

pangan yang memberikan nilai tambah diharapkan bisa 

meningkatkan pendapatan ekonomi nelayan. 

Blok Empang sebagai salah satu masyarakat pesisir 

yang penduduknya relative miskin memiliki berbagai 

tersebut di atas.  Hal ini mendorong peneliti untuk 

mengetahui secara riil persoalan yang dihadapi oleh 

nelayan dan mendorong masyarakat menemukan 

solusinya melalui pendampingan dari tim peneliti.  

Untuk membuat program bagi peningkatan pendapatan 

masyarakat maka PKM ini dilakukan melalui tahapan 

yang dijelaskan secara rinci di bagian metode 

pelaksanaan.  
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Gambar 1. Proses Pembuangan Cangkang 

 

II. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahap, sebagai berikut: 

a. Tahap 1: Observasi dan FGD  

Observasi lapangan meliputi kegiatan pengamatan 

dan diskusi dengan kelompok tani.  Pengamatan di 

lapangan untuk mendapat gambaran riil kondisi dan 

masalah yang dihadapi masyarakat.   Gambaran riil di 

lapangan itu diperkaya dengan diskusi dengan 

masyarakat, agar ditemukan masalah yang sebenarnya 

dan mendapatkan kemungkinan solusi mengatasi 

masalah berdasarkan kesepakatan. Beberapa 

permasalahan utama teridentifikasi dan disepakati: 

1. Minimnya akses informasi dan kesadaran 

masyarakat terkait kebersihan lingkungan dan 

pemanfaatan limbah kerang. Tumpukan limbah 

kerang berupa kerang ada dimana-mana dan tidak 

termanfaatkan. Wilayah tempat tinggal yang 

tidak tertata, menyebabkan lingkungan blok 

empang tampak kumuh.  

2. Karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir 

di blok Empang, sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai nelayan, pengupas kerang 

dan penyedia layanan transportasi laut dengan 

penghasilan yang minim. Melimpahnya kerang 

yang dihasilkan dari melaut dan cangkang kerang 

sebagai limbah pengupasan yang tidak 

dimanfaatkan menjadi masalah lingkungan.  

Cangkang kerang hijau bisa diolah lebih jauh agar 

memberi nilai tambah.   Selain pendapatan 

diharapkan bertambah, sebagian masalah 

lingkungan bisa diatasi 

3. Melimpahnya hasil daging kerang hijau hanya 

langsung dijual, belum ada upaya untuk 

meningkatkan nilai tambahnya menjadi makanan 

olahan. Daging kerang hijau selesai dikupas 

langsung dijual kepada pengepul sehingga 

masyarakat pencari kerang dan pengupas kerang 

mendapatkan pendapatan yang sedikit dari hasil 

kerjanya. 

b. Tahap 2: Merumuskan Solusi  

Di dalam merumuskan solusi, masyarakat dilibatkan 

secara intens, agar aspirasi dan motivasi masyarakat 

terakomodasi.  Hal ini dilakukan agar kegiatan yang akan 

dijalankan bisa berjalan efektif dan efisien. Ada tiga 

rumusan solusi yang disepakati. 

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

pemanfaatan cangkang dan daging kerang hijau 

menjadi bakso, nugget dan kerupuk sebagai alternatif 

peningkatan pendapatan masyarakat di blok Empang. 

2. Peningkatan pengetahuan tentang pengemasan 

produk yang menarik, higienis dan pemilahan bahan 

kemasan sehingga produk layak untuk dipasarkan, 

serta pengetahuan tentang pengemasan produk ketika 

akan dikirimkan melalui jasa kurir atau pelayanan 

pengiriman lainnya.  

3. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat tentang penjualan online melalui media 

sosial sebagai salah satu alternative pemasaran 

produk yang sedang trend. 

c. Tahap 3: Pelaksanaan Abmas 

 Pada tahapan pelaksanaan Abmas, secara umum ada 

4 kegiatan utama yang dilakukan.  Kegiatan tersebut 

mencakup, 1. Penyiapan kelayakan Cangkang Kerang 

dan Kerang Hijau untuk diolah lebih lanjut.  

 Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi adalah 

pengujian atas cangkang kerang sebagai limbah 

pengupasan kerang yang tidak termanfaatkan. Dari 

pengujian yang dilakukan terhadap bubuk cangkang 

kerang simping (Amusium pleuronectes), kerang hijau 

(Perna viridis), dan kerang batik (Paphia undulata), 

terbukti bahwa kerang hijau (Perna viridis) memiliki 

kandungan kalsium paling tinggi [3]. 

Berikut ini adalah langkah dan tahapan untuk proses 

pembuatan tepung dari cangkang kerang hijau [4] . 

Tepung yang dihasilkan kemudian dilakukan pengujian. 

 

Cangkang kerang hijau 

 

Pembersihan 

 

Pengeringan (50-60ºC) selama 6-8 jam 

 

Pengecilan ukuran 

 

Perebusan dalam larutan NaOH 1.0 N  

pada suhu 50ºC selama 3 jam 

 

Endapan cangkang kerang hijau dinetralisasi (pH 7.0) 

Dengan pencucian 

 

Pengeringan oven 

Suhu 121ºC, 15 menit 

 

Penggilingan 

 

Tepung cangkang kerang hijau 

tinggi kalsium 

 
Gambar 2. Bagan alir proses pembuatan tepung  

cangkang kerang hijau tinggi kalsium 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pada tahap pengujian laboratorium adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Hasil Uji Laboratorium Tepung 

Pengujian dilaksanakan di laboratorium dengan hasil 

bahwa bubuk dari cangkang kerang hijau di daerah itu 

tidak bisa dipakai sebagai bahan produk olahan.  Maka 

secara otomatis rencana pemanfaatan cangkang kerang 

hijau tidak bisa dilanjutkan atau setidaknya perlu kajian 

laboratorum lebih lanjut, sampai pada kesimpulan bahwa 

tepung  cangkang kerang hijau layak dikonsumsi.  

 Berdasarkan hasil pengujian tepung cangkang 

kerang hijau yang tidak bisa diolah lebih lanjut, maka tim 

peneliti hanya berfokus pada pemanfaatan dan upaya 

penambahan nilai tamabah untuk daging kerjang hijau. 

2. Pelatihan Pembuatan Bakso, Nugget dan Kerupuk 

menggunakan daging kerang.  Pelatihan pembuatan 

bakso, nugget dan kerupuk ini dilaksanakan mulai 

tanggal 26 Februari 2020.  

Masyarakat dilatih oleh tenaga pengajar yang mumpuni 

untuk dapat membuat bakso, nugget dan kerupuk dari  

daging kerang hijau. Dari 3 jenis produk yang dilatihkan, 

maka hanya produk olahan bakso dan nugget yang bisa 

ditindaklanjuti  oleh masyarakat di masa mendatang.  Hal 

ini dikarena alasan hasil pengujian lab atas bubuk 

cangkang kerang hijau dan alasan ekonomi.  Dari sisi 

masyarakat sangat membutuhkan likuiditas keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga perlu dilakukan 

prioritas bagi produk yang bisa membantu likuidikas 

keuangan mereka.   

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pembuatan Bakso dan Nugget 

3. Pengemasan Produk 

Masyarakat nelayan di Blok Empang mulai 

diperkenalkan cara melakukan pengemasan produk, 

pemilihan bahan kemasan, pelabelan dan penentuan 

masa kadarluarsa produk di dalam kemasan. Metode 

yang diberikan adalah 1) Paparan tentang cara 

pengemasan produk. 2) Focus Group Discussion (FGD) 

untuk menggali pemahaman masyarakat tentang 

pengemasan, 3) Praktik pengemasan produk olah 

makanan dari kerang hijau. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Proses Pelatihan Kemasan Produk 

4. Penerapan media social untuk pemasaran. 

Konsep ini dikembangkan berdasarkan permasalahan 

yang dialami oleh mitra, dengan memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat di blok Empang 

bagaimana cara menggunakan media sosial sebagai 

sarana untuk melakukan penjualan secara online. Cara 

penjualan secara tradisional pun dikenalkan dengan 

memberikan pengetahuan tentang pembuatan produk 

yang berkualitas dan menarik, cara-cara pemasaran 

tradisional, menjaga kualitas produk dan 

mempertahankan produk agar dapat terus bersaing 

dengan kompetitor.   

Metode yang diberikan adalah 1) Paparan tentang media 

sosial sebagai media pemasaran produk. 2) Focus Group 

Discussion (FGD) untuk menggali pemahaman 

masyarakat tentang media sosial dan pemilahan media 

sosial yang akan digunakan, 3) Praktik penggunaan 

media social untuk media pemasaran produk  

 

 

 

 

 

 

 

d. Tahap 4: Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan para 

nelayan peserta pelatihan.  Hasil diskusi atas evaluasi 

pelatihan bersifat kualitatif.  Kegiatan ini dilaksanakan 

setelah  pelatihan pemasaran melalaui media social 

tanggal 26 Februari 2020, yaitu di hari sabtu 7 Maret 

2020. Hasil evaluasi ini diuraikan secara langsung di 

bagian diskusi. 

III. DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat di 

Blok Empang, Keluarah Pluit, Kecamatan Penjaringan, 

Kota Jakarta Utara yang dilakukan selama periode Juli 

2019 – Februari 2020 menghasilkan beberapa catatan 

penting.  Beberapa catatan sebagai bahan diskusi atas 

pelaksanaan pengabdian masyarakat serta kemungkinan 

melakukan kegiatan penelitian atau pengabdian kepada 

masyarakat lainnya yang terkait dengan kerang hijau.  

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh Nelayan 

yang tinggal di Blok Empang, Pluit, Penjaringan, Jakarta 

Utara adalah pengelolaan limbah kerang hijau, berupa 

cangkang kerang hijau yang jumlahnya cukup besar.  

Limbah yang menghasilkan masalah lingkungan itu, 

disepakai dengan nelayan untuk diselesaikan dengan 

cara, mengolah cangkang kerang hijau menjadi tepung. 

Berdasarkan pengujian terhadap tepung dari 

cangkang kerang hijau yang dihasilkan melalui proses 

tahapan seperti gambar 1, dan ternyata tepung tersebut 

tidak layak dikonsumsi.   Karena tidak layak dikonsumsi, 

maka masalah pemanfaatan limbah dari pengupasan 

kerang hijau (cangkang) tidak bisa dilanjutkan di dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  Pengabdian 

masyarakat tetap dilaksanakan dengan orientasi kepada 

pemberian nilai tambah dari daging kerang hijau dengan 

melakukan pengolahan daging kerang hijau menjadi 

makanan.    
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Hasil pengujian tepung dari cangkang kerang hijau di 

Blok Empang, Pluit, Penjaringan Jakart Utara tersebut 

merekomendasikan tidak layak dikonsumsi lebih bersifat 

lokal.  Artinya tidak semua wilayah di Indonesia, ketika 

dilakukan pengujian tepung cangkang kerang hijau tidak 

layak dikonsumsi.  Untuk itu, sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemanfaatan cangkang kerang hijau 

yang mengganggu lingkungan di Blok Empang bisa 

diselesaikan dengan pilihan lain.  Cangkang kerang hijau 

yang ada bisa dibuang kembali ke laut, sebagai bentuk 

dukungan program konservasi Andol yang telah 

dilakukan sejak tahun 2018 dengan tujuan untuk 

mengembalikan keanekaragaman hayati di perairan teluk 

Jakarta [5].  Upaya ini perlu dukungan pemerintah baik 

dalam proses pengumpulan, penganggkutan dan 

pembuangannya ke laut. 

Pengemasan produk yang mampu meningkatkan 

nilai tambah produk olahan makanan dari daging kerang 

hijau Setelah masyarakat dilatih cara pembuatan bakso 

dan nuget, Masyarakat diperkenalkan tentang 

pengemasan produk, pemilihan bahan kemasan, 

pelabelan dan penentuan masa kadarluarsa produk. 

Kegiatan ini dilakukan di awal bulan februari.   

Metode pelatihan untuk pengemasan, meliputi 1) 

Paparan tentang cara pengemasan produk. 2) Focus 

Group Discussion (FGD) untuk menggali pemahaman 

masyarakat tentang pengemasan. 3) Praktik pengemasan 

produk.  Berikut ini salah satu contoh hasil pengemasan 

produk olahan, seperti bakso dan nugget. 

 

    
Gambar 5.  Contoh hasil pengemasan nugget dan bakso dengan 

plastic. 

Contoh hasil pengemasan nugget dan bakso di atas 

dihasilkan dari kegiatan pelatihan kepada kelompok 

petani nelayan di Blok Empang.  Ada beberapa catatan 

atas pengemasan yang dilakukan. 

 Pengemasan makanan olahan dari daging kerang 

hijau, masih menggunakan plastic.  Hal ini karena 

dipandang relative paling murah dan bahannya mudah di 

dapatkan.  Namun demikian pengemasan yang dilakukan 

masih belum mencantumkan label produk, tanggal 

kadaluarsa, izin operasioal, maupun izin makanan halal. 

 Di sisi lain, penggunaan plastik sebagai bahan 

pengemasan tentu tidak ramah lingkungan.  Hal ini 

terjadi karena plastik masih dipandang relatif lebih 

murah di bandingkan material lainnya dan secara teknis 

cocok digunakan untuk makanan basah.  Dan masyarakat 

setuju untuk bisa digunakan plastic untuk kemasan.   

 Hal-hal yang belum dilakukan di dalam pelatihan 

pembuatan kemasan ini, bisa menjadi bagian pengabdian 

kepada masyarakat di masa mendatang.  Pelatihan bisa 

mencakup, namun tidak terbatas pada variasi dalam 

pemberian label dan bagaimana mendisain label menarik 

perhatian konsumen.    

 Kegiatan pemasaran melalaui media social masih 

harus ditingkatkan, karena keterbatasan dalam literasi 

penggunaan handphone maupun kepemilikannya.  Salah 

satu aspek menarik di lapangan, masih terbatasnya 

pengetahuan nelayan dalam menggunakan media social 

untuk memasarkan.  Hal ini terjadi karena masyarakat 

masih belum terbiasa menggunakan media pemasaran 

melalaui social media.  Hal lain adalah penyusunan 

konten di media social yang harus dibuat, juga menjadi 

kendala tersendiri.   

IV. KESIMPULAN 

 Dalam pengabdian masyarakat ini, kelompok 

nelayan di Blok Empang Kelurahan Pluit Kecamatana 

Penjaringan Jakarta Utara memiliki kemampuan dan 

kemauan untuk meningkatkan pendapatannya dengan 

cara mengolah daging kerang hijau menjadi bakso, dan 

nugget.  Dampak kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini masih belum bisa dirasakan oleh 

mesyarakat nelayan.  Hal ini disebabkan setelah masa 

pelatiah di bulan Februari 2020, terjadi pandemi 

covid19. Namun demikian kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini perlu ditindaklanjuti baik dalam mengisi 

kekurangan dalam pelatihan kemasan, maupun pelatihan 

pemasaran melalui media social.  
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